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ABSTRAK

Perkembangan Covid-19 di Indonesia berdasarkan laporan dari Satgas Covid-19 per 10 Januari 2021
sebesar 828.026 kasus dengan penambahan kasus harian sebesar 9.640 kasus. Sementara itu, kasus
terkonfirmasi positif Covid-19 di Puskesmas Konda sebanyak 20 kasus, suspek sebanyak 18 kasus dan
meninggal sebanyak 2 kasus. Penelitian ini bermaksud mengkaji hubungan karakteristik individu dan
pengetahuan dengan pencegahan Coronavirus Disease pada masyarakat Kecamatan Konda Kabupaten
Konawe Selatan. Metode penelitian dengan kuantitatif memakai rancangan Cross Sectional Study. Populasi
yakni 21.196 orang, dengan jumlah sampel 96 orang yang diperoleh melalui rumus pengambilan sampel.
Metode analisis memakai Uji Chi Square. Hasil pendlitian ditemukan adanya hubungan umur dengan X2
hit=26,808 > X2tab=3,841, terdapat hubungan jenis kelamin dengan X2 hit=25,011 > X?tab=3,841, terdapat
hubungan pendidikan dengan X2 hit=32,224 > X?tab=3,841, terdapat hubungan pengetahuan dengan X?
hit=26,709 > X?tab= 3,841. Simpulan penelitian yakni terdapat hubungan umur, jenis kelamin, pendidikan,
dan pengetahuan dengan pencegahan Covid-19 pada masyarakat di wilayah Puskesmas Konda Kabupaten
Konawe Selatan. Adapun saran yang bisa disampaikan yakni diharapkan kepada tim Covid-19 di Puskesmas
Konda, untuk pro aktif melaksanakan penyuluhan ataupun sosialisasi dalam pemberian edukasi Covid-19
kepada masyarakat, sehingga masyarakat mendapatkan informas yang merata yang berdampak pada
peningkatan pengetahuan terkait pencegahan Covid-19.
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ABSTRACT

The development of Covid-19 in Indonesia based on reports from the Covid-19 Task Force as of
January 10% 2021, amounted to 828.026 cases with the addition of daily cases of 9.640 cases. Meanwhile,
there were 20 positive confirmed cases of Covid-19 at Konda Health Center, 18 suspected cases and 2 deaths.
This study intends to examine the relationship between individual characteristics and knowledge with the
prevention of Coronavirus Disease in the people of Konda District, South Konawe Regency. The research
method is quantitative using a cross sectional study design. The research population was 21.196 people, with
a sample of 96 people. The analysis method uses the Chi Square Test. The results showed that there was a
relationship age with X?count = 26,808 > X°table = 3,841, there was a relationship sex with X?count =
25,011 > X’table = 3,841), there was a relationship education with X?count = 32,224 > X°table=3,841, there
is a relationship knowledge with Xecount = 26,709 > X?table= 3,841. The conclusion is that there is a
relationship between age, gender, education, and knowledge with the prevention of Covid-19 in the
community in the Konda Health Center area, South Konawe Regency. it is hoped that the Covid-19 team at
the Konda Health Center, to be pro-active in carrying out counseling or outreach in providing Covid-19
education to the community, so that the community gets evenly distributed information which has an impact
on increasing knowledge related to Covid-19 prevention.
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PENDAHULUAN

Pada akhir Tahun 2019 di Wuhan Tiongkok,
Covid-19 menjadi penyakit menular yang melanda
di sduruh belahan dunia. Corona virus
menginfeksi dalam tubuh manusia melalui system
pernapasan, sama halnya dengan MERS maupun
SARS, ataupun flu! Berdasarkan laporan
mingguan dari World Health Organization pada
awal 2021 diketahui bahwa jumlah infeks
kumulatif Covid-19 di Asia Tenggara 12.051.852
dengan angka kematian 184.493 (10%).2

Laporan perkembangan Covid-19 di
Indonesia berdasarkan laporan dari Satgas Covid-
19 per 10 Januari 2021 diketahui bahwa jumlah
positif covid sebesar 828.026 kasus dengan
penambahan kasus harian sebesar 9.640 kasus.?
Sementara itu Satgas-19 Covid Provinsi Sulawes
Tenggara melaporkan pada 14 November 2020
sebanyak 5.673 kasus positif dan kasus meningal
sebanyak 90 orang, sembuh atau selesai isolasi
sebanyak 4.396.%

Dinas Kesehatan Kabupaten Konawe
Selatan menyatakan jumlah kasus positif Covid-19
sebanyak 229 kasus dengan rincian sembuh atau
selesai isolas sebanyak 128 kasus, kasus
meninggal sebanyak 3 kasus.’ Infeksi ini perlu
diwaspadai sebab proses penyebarannya yang
terbilang cepat, serta memiliki tingkat kematian
yang tinggi, ditambah lagi belum adanya
pengobatan yang efektif. Adanya ketimpangan
pengetahuan di masyarakat berkaitan infeksi ini,
berdasar pada karakteristik masyarakat yang
pernah dikaji, yang membutuhkan tindakan
pencegahan serta pengendalian sebaran Covid-19.°

Studi pendahuluan yang dilakukan di

wilayah Puskesmas Konda diketahui yang
terkonfirmasi positif sebanyak 20 kasus, suspek
sebanyak 18 kasus, pasien positif meninggal
sebanyak 2 orang. Puskesmas Konda juga telah
melakukan pendataan terhadap desa yang paling
rawan kasus Covid-19 yakni desa Lambusa dan
desa Ambololi.”

Wawancara awal peneliti pada beberapa
masyarakat di  Wilayah Puskesmas Konda
diketahui bahwa, untuk penggunaan masker hanya
akan digunakan apabila ada kegiatan atau
keperluan di Kota Kendari, sehingga penggunaan
masker tidak benar-benar dilakukan saat masih
berada di lingkungan tempat tinggal atau kerabat.
Masyarakat tidak mengetahui dengan pasti tentang
masker standar yang saat ini dijadikan standar
untuk digunakan oleh masyarakat biasa diluar dari
tenaga kesehatan, lama penggunaan masker. Hasil
wawancara juga diketahui bahwa aktivitas
mencuci tangan tidak dilakukan setiap saat, dan
jarak aman sudah tidak terlalu diperhatikan lagi.

Perilaku masyarakat dalam penanggulangan
Covid-19 diketahui masih kurang sebab mayoritas
masyarakat kurang mengerti atas risiko yang
dihadapi. Masyarakat berperan penting dalam
mengatasi pandemi, melalui strategi pengurangan
risko penularan, dimana individu harus mencuci
tangan dengan rgjin, praktik kebersihan, dan
hindari kontak dengan orang banyak.?

Berdasar pada gambaran masalah di atas,
peneliti terdorong untuk mengkaji keterkaitan
karakteristik individu dan pengetahuan dengan
pencegahan Covid-19 di wilayah Puskesmas
Konda Kabupaten Konawe Selatan.
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BAHAN DAN METODE

Kajian ini memakal studi kuantitatif melalui
pendekatan Cross Sectional Sudy, dan telah
dilaksanakan pada April-Mei 2021 di wilayah
Puskesmas Konda Kabupaten Konawe Selatan.
Populas kajian yaitu penduduk di wilayah
Puskesmas Konda berjumlah 21.196 orang,
dengan sampel sgumlah 96 orang, menggunakan
penarikan sampel dratified random sampling.
Data dikumpulkan memakai angket/kuesioner.
Selanjutnya analisis data memakai uji Chi-Square,
kemudian disampaikan dalam bentuk tabel serta

penjelasan.

HASIL

Tabel 1. Distribusi Responden M enurut
Karakteristik Responden di Wilayah
Puskesmas K onda K abupaten K onawe Selatan

Karakteristrik n %
Kedompok Usia
19-27 8 83
28-36 19 19,8
37-45 32 33,3
46-54 18 18,7
55-63 12 12,5
>63 8 83
JenisKelamin
Laki-laki 55 57,3
Perempuan 41 42,7
Tingkat Pendidikan
SD 4 4,2
SMP 9 9,4
SMA 31 32,3
PT 52 54,1
Tingkat Pekerjaan
PNS 21 28,8
Wiraswasta 47 64,4
Mahasi swa 5 6,8
Jumlah 96 100,0

Sumber: Data Primer, 2021
Tabel 1 menysgjikan karakteristik responden,
dari 96 responden, kelompok umur terbanyak
yakni 37-45 tahun berjumlah 32 responden

(33,3%) sertaterkecil umur >63 tahun berjumlah 8
responden (8,3%). Menurut jenis kelamin,
mayoritas merupakan laki-laki yakni 55 responden
(57,3%) serta perempuan yakni 41 responden
(42,7%).

merupakan lulusan tamat perguruan tinggi yakni

Menurut  pendidikan, terbanyak
52 responden (54,1%) serta terkecil lulusan SD
yakni 4 responden (4,2%). Menurut pekerjaan,
terbanyak bekerja sebagai wiraswasta yakni 47
responden (64,4%) serta terkecil sebaga
mahasiswa yang berjumlah 5 responden (6,8%).

Tabd 2. Distribusi Frekuensi Menurut Usia,

JenisKelamin, Pendidikan, Pengetahuan, dan

Pencegahan Covid-19 di Wilayah Puskesmas
Konda Kabupaten K onawe Selatan

Variabe n %
Keompok Usia
UsiaTua 38 39,6
UsiaMuda 58 60,4
JenisKelamin
Laki-Laki 55 57,3
Perempuan 41 42,7
Tingkat Pendidikan
Rendah 44 45,8
Tingoi 52 54,2
Pengetahuan
Kurang 34 35,4
Cukup 62 64,6
Pencegahan Covid-19
Kurang 44 45,8
Cukup 52 54,2
Jumlah 96 100,0

Sumber: Data Primer, 2021

Tabel 2 terkait variabel penelitian dimana
dari 96 responden kategori usia muda yakni 58
responden (60,4%) serta kategori usia tua yakni 38
responden (39,6%). Menurut jenis kelamin, laki-
laki lebih banyak 55 responden (57,3%) daripada
perempuan yakni 41 responden (42,7%). Menurut
pendidikan, dengan kategori rendah yakni 44
responden (45,8%) serta pendidikan tinggi yakni
52 responden (54,2%). Menurut pengetahuan,

120



Titi SaparinalL, dkk., MJPH, Vol.5 No. 2 Desember 2022 Hal: 118 - 126

yang kategori kurang yakni 34 responden (35,4%)
serta pengetahuan cukup yakni 62 responden
(64,6%). Menurut tindakan pencegahan Covid-19,
yang kategori kurang yakni 44 responden (45,8%)
dan kategori cukup yakni 52 responden (54,2%).
Tabel 3 terkait hubungan usia dengan
pencegahan Covid-19 diperoleh dari 29 responden
(30,2%) dengan usia tua dan pencegahan covid-19

kategori kurang dan 46 responden (47,9%) dengan
usia muda dan pencegahan covid-19 kategori
cukup. Hasil uji Chi-sguare didapatkan nilai
X?hitung > X2%abel (26,808 > 3,841), serta uji
keeratan didapatkan ¢ = 0,550. Artinya terdapat
kordas sedang antar usia dengan pencegahan
Covid-19 di Wilayah Puskesmas Konda.

Tabd 3. AnalisisBivariat Hubungan Usia, Jenis Kelamin, Pendidikan, dan Pengetahuan dengan
Pencegahan Covid-19 di Wilayah Puskesmas K onda Kabupaten Konawe Selatan

Pencegahan Covid-19

Variabe Kurang Cukup Jumlah Uji Statistik
n % n % n %

Kelompok Usia X?hitung = 26,804
UsiaTua 29 30,2 9 94 38 39,6 X2apa = 3,841
UsiaMuda 12 12,5 46 479 58 60,4 phi (¢) = 0,550
JenisKelamin X?hitung = 25,011
Perempuan 30 31,2 11 115 41 42,7 X2ape = 3,841
Laki-L aki 11 115 44 458 55 57,3  phi(p)=0532
Linghe Xriung = 32,224

endidikan X2 = 3841
Rendah 33 344 11 115 44 458 phitaf(?)) 0601
Tinggi 8 83 44 458 52 54,2 '
Pengetahuan X2hiwung = 26,709
Kurang 27 28,1 7 73 34 354 X2apa = 3,841
Cukup 14 146 48 500 62 64,6  phi(p)=0549
Total 41 42,7 55 57,3 96 100,0

Sumber: Data Primer, 2021

Tabel 3 terkait hubungan jenis kelamin
terhadap pencegahan Covid-19 diperoleh dari 30
responden (31,2%) berjenis kelamin perempuan
dengan pencegahan covid-19 kategori kurang dan
44 responden (45,8%) berjenis kelamin |aki-laki
dengan pencegahan covid-19 kategori cukup.
Hasil uji Chi-sguare didapatkan nilai X2hitung >
X2%tabel (25,011 > 3,841), serta uji keeratan
didapatkan ¢ = 0,532. Artinya terdapat korelas
yang sedang antar jenis kelamin dengan
pencegahan Covid-19 di Wilayah Puskesmas
Konda.

Tabel 3 terkait hubungan pendidikan dengan

pencegahan Covid-19 diperoleh 33 responden
(34,4%) yang berpendidikan rendah dengan
pencegahan Covid-19 kurang dan 44 responden
(45,8%) berpendidikan tinggi dengan pencegahan
covid-19 cukup. Hasil uji Chi-square didapatkan
nilai X2 hitung > X? tabel (32,224 > 3,841), serta
hasil uji keeratan didapatkan ¢ = 0,601. Artinya
terdapat korelasi kuat antar pendidikan dengan
pencegahan Covid-19 di Wilayah Puskesmas
Konda.

Tabel 3 terkait hubungan pengetahuan
terhadap pencegahan Covid-19 diperoleh 27
responden (28,1%) berpengetahuan kurang dengan
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pencegahan Covid-19 kurang dan 48 responden
(50,0%)
pencegahan Covid-19 cukup. Hasil uji Chi-square
didaptkan nilai X?hitung > X?abel (26,709 >
3,841), serta hasil uji keeratan didapatkan ¢ =

berpengetahuan  cukup  dengan

0,549. Arinya terdapat korelasi yang sedang antar
pengetahuan dengan pencegahan Covid-19 di
Wilayah Puskesmas Konda

PEMBAHASAN

Seseorang dengan usia 36 sampai 45 tahun
disebut sebaga usia matang, sebab di usia tersebut
mereka sudah mempertimbangkan perilaku
mereka serta mempunyai daya tangkap serta pola
piker yang bagus, yang membuat pemahaman
mereka cenderung semakin baik. Namun semakin
bertambah usia terkadang mereka memperoleh
hambatan dalam memahami, sebab indera-indera
mereka seperti penglihatan dan pendengaran
mereka semakin menurun, dan juga fisk mereka
cenderung menurun baik dalam proses berpikir
maupun bertindak.®

Kgjian yang dilakukan didapatkan korelasi
umur terhadap pencegahan covid-19 masyarakat di
Wilayah Puskesmas Konda. Searah dengan studi
yang dilaksanakan Ayu Riana, dkk., yang
menemukan terdapat keterkaitan usia terhadap
tindakan pencegahan covid-19. Usia dewasa
diartikan sebagai usia dimana seseorang matang
secara fissk maupun mental dalam berbagai
pertimbangan, dimana di usia itu cenderung
mempunyai daya tangkap serta pola pikir yang
bagus, yang berpengaruh terhadap pingkatan
pemahamam.?

Umur dapat memberi pengaruh terhadap

perilaku seseorang. Umur individu menjadi salah

satu karakteristik yang enjadi pembedaan tingkat
kedewasaan individu.. Umur yang lebih tua
cenderung memiliki pengalaman yang banyak
serta pemahaman yang diperolehnya juga lebih
banyak dibandingkan dengan usiayang muda.t

Jenis kelamin merupakan ciri biologi yang
diperoleh mahluk hidup ketika mereka hidup,
termasuk manusia. Jenis kelamin dikategorikan
menjadi laki-laki serta perempuan ataupun pria
serta wanita. Yang mana kedua kategori tersebut
memiliki perbedaan baik secara fisk maupun
emosional dalam memahami ataupun merespon
suatu masalah yang diperolehnya.'?

Kajian ini menunjukkan adanya korelasi
jenis kelamin terhadap pencegahan Covid-19
masyarakat di  Wilayah Puskesmas Konda
Kabupaten Konawe Selatan. Sesuai dengan
pendapat yang diungkapkan Green bahwa jenis
kelamin merupakan salah satu faktor yang
memungkinkan timbulnya perbedaan seseorang
daam memahami maupun berperilaku sehat.
Dimana perempuan lebih condong dalam
keadaan
kesehatan dirinya. Perempuan cenderung memiliki
perilaku yang baik dibanding laki-laki.®
Berdasarkan data Covid-19 di Indonesia juga
diketahui bahwa kasus kematian lebih banyak
terjadi pada laki-laki dibanding perempuan.'
Peneliti menduga bahwa hal tersebut terjadi sebab
laki-laki cenderung banyak yang keluar rumah

memperhatikan lingkungan  serta

atau beraktivitas di luar rumah, dibanding yang

melakukan karantinamandiri di rumah.
Sependapat dengan yang diungkapkan

Noviana bahwa perempuan cenderung lebih

memperdulikan  kesehatannya  serta  sering
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melaksanakan pengobatan. Kemudian, banyak
responden wanita yang lebih merespon positif
dalam ikut serta dalam penelitian, dibanding
responden pria. Yang mana hal inilah yang
menjadi  pengaruh  banyaknya  responden
perempuan dibanding laki-laki.®> Hasi| kgjian yang
dilaksanakan Wulandari, dkk., diperoleh mayoritas
responden perempuan mempunyai pemahaman
yang baik terkait pencegahan Covid-19, dibanding
responden laki-laki. Hal tersebut dikarenakan
responden perempuan mempunyai banyak waktu
senggang dalam menyempatkan dirinya membaca
maupun saling bertukar pendapat dengan
lingkungan sekitarnya berkaitan dengan Covid-19.

Pendidikan men;j adi aspek yang
mempengaruhi  kemampuan seseorang dalam
menyerap maupun meningkatkan pemahamannya.
Dimana seseorang akan lebih mudah menyerap
suatu informasi atau pemahaman jika memiliki
pendidikan yang tinggi. Pendidikan tinggi yang
dimiliki seseorang, membuatnya memiliki rasa
tanggung jawab yang tinggi dalam bersikap serta
cendering berperilaku yang lebih baik.®

Penelitian ini memperoleh adanya korelas
pendidikan terhadap pencegahan  covid-19
masyarakat di  Wilayah Puskesmas Konda
Kabupaten Konawe Selatan.  Berdasarkan
pendidikan masyarakat, dibuktikan dengan
persentase  SMA dengan pengetahuan baik.
Dimana responden yang berpendidikan tinggi
cenderung lebih mudah menangkap informas
yang diterimanya.

Kagjian yang dilakukan menggabarkan
bahwa responde yang berpendidikan tinggi yakni
menengah ke atas, lebih taat dalam melaksanakan

Covid-19
responden yang berpendidikan rendah yakni

pencegahan dibanding  dengan
menengah ke bawah. Searah dengan kajian yang
dilaksanakan Agustine yang mengungkapkan
kepatuhan semakin baik pada responden yang
berpendidikan tinggi.r” Searah pula dengan kagjian
oleh Pradono yang menemukan bahwa pendidikan
menjadi salah satu penentuan responden dalam
berperilaku hidup sehat. Oleh karena, pendidikan
meadi aspek yang cukup penting dalam
membentuk perilaku seseorang. Dengan kata lain,
pemahaman individu terkait sesuatu cenderung
dibentuk dari pendidikan yang dimilikinya, yang
mana selanjutnya akan mempengaruhi perilaku
individu dalam peningkatan perilaku taat terhadap
aturan PSBB.*®

Pengetahuan  berperan penting dalam
pembentukan perilaku individu. Dimana perilaku
yang didasarkan pada pemahaman seseorang,
maka perilaku yang timbul tersebut berlangsung
lebih lama untuk dilakukannya. Pemahaman
terhadap suatu penyakit tertentu, dapat memjadi
pemicu seseorang dadam melakukan tindakan
pencegahan yang baik.°

Kgjian ini menyatakan terdapat korelas
antara pengetahuan terhadap pencegahan covid-19
pada masyarakat di Wilayah Puskesmas Konda
Sesuai dengan studi yang dilaksanakan lka dan
Anisa terkait pengetahuan serta perilaku
masyarakat mengenai Covid-19, didapatkan
bahwa sebanyak 95,8% responden sadar dan
berperilaku baik dalam melakukan CTPS.
Responden menyadari dengan melaksanakan
CTPS dengan baik menjadi salah satu upaya

pencegahan dalam memutuskan rantai penularan
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penyakit akibat bakteri, kuman maupun virus.2
Pengetahuan masyarakat akan bertambah
seiring dengan informasi yang diperoleh dari
berbagai sumber, sehingga ha tersebut menjadi
langkah awa dalam pembentukan perilaku
pencegahan Covid-19, salah satunya yakni
penerapan physical distancing. Sesuai dengan
studi oleh Asshela yang mengungkapkan adanya
kordlas yang sdignifikan antar pengetahuan
terhadap perilaku mahasiswa dalam pencegahan
penularan HIV/AIDS di Universitas Tribhuwana
Tunggadewi.?* Memiliki Pengetahuan yang baik
terkait Covid-19, dalam hal ini berkaitan dengan
proses penularan, pencegahan, pengobatan, serta
komplikasinya merupakan aspek yang penting,
dalam mencegah terjadinya peningkatan kasus
infeksi Covid-19.2 Kagjian lain pula yang telah
dilakukan pada mahasiswa di Kendari menunjukan
mayoritas responden  berpengetahuan  cukup
mengenai  Covid-19,
berperilaku berisiko rendah tertular Covid-19.%

sehingga  cenderung

Awa mula terbentuknya perilaku pada
seseorang berawal dari  pemahaman yang
diperolehnya, dengan kata lain seseorang perlu
memahami terlebih dahulu terkait sesuatu yang
didapatkannya, dengan begitu akan timbul
pemahaman baru dan akan membentuk sikap
ataupun tindakan terhadap suatu hal .2* Pemahaman
terkait pencegahan Covid-19 berperan penting
dalam ketaatan protokol Covid-19, hal ini untuk
mencegah timbulnya kejadian berulang. Seseorang
perlu mengetahui serta memahami semua yang
berkaitan dengan Covid-19, termasuk gejala yang
timbul, faktor penyebab, serta bagaimana

pencegahan serta pengendaliannya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan penditian ini yaitu terdapat
kordas antara usia, jenis kelamin, pendidikan,
serta pengetahuan terhadap pencegahan Covid-19
masyarakat di wilayah Puskesmas Konda
Kabupaten Konawe Selatan. Oleh sebab itu
diharapkan kepada tim Covid-19 di Puskesmas
Konda, untuk pro aktif melaksakan penyuluhan
ataupun sosidlisasi, dalan pemberian edukasi
Covid-19 kepada
masyarakat mendapatkan informas yang merata

masyarakat, sehingga
yang berdampak pada peningkatan pengetahuan
terkait pencegahan Covid-19.
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